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ABSTRAK

Efektivitas Penyelenggaraan Pengembangan Kewirausahaan Terpadu Dalam
Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Menengah Kota Jakarta Utara Tahun
2024

Nabiel Nizar Attamimi, Muhammad Rizki

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam
perekonomian sebagai penyedia lapangan pekerjaan dan penggerak ekonomi
masyarakat. Pemerintah Provinsi DKI Jakarta melalui Program Pengembangan
Kewirausahaan Terpadu (Jakpreneur) berupaya meningkatkan kapasitas dan
kemandirian pelaku UMKM melalui berbagai tahapan pembinaan, meliputi
pendaftaran, pelatihan, pendampingan, perizinan usaha, pemasaran, pelaporan
keuangan, dan akses permodalan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
efektivitas Program Jakpreneur dalam pemberdayaan UMKM di Suku Dinas
Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, dan Usaha Kecil Menengah (PPKUKM)
Kota Administrasi Jakarta Utara Tahun 2024. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara, telaah dokumen, dan dokumentasi dengan key
informan yang terdiri dari pihak penyelenggara program, tenaga pendamping, dan
pelaku UMKM peserta Jakpreneur. Analisis penelitian menggunakan indikator
efektivitas program yang meliputi ketepatan sasaran program, sosialisasi program,
tujuan program, dan pemantauan program. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Program Jakpreneur telah memberikan manfaat dalam meningkatkan
pengetahuan, legalitas usaha, serta akses pemasaran bagi pelaku UMKM di
Jakarta Utara. Namun, pelaksanaannya belum berjalan secara optimal karena
masih ditemukan beberapa kendala, yaitu materi pelatihan yang belum
sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan UMKM, website Jakpreneur yang masih
lambat dan data peserta yang belum selalu diperbarui, pelaksanaan pelatihan dan
pendampingan yang belum dilakukan secara rutin, serta monitoring dan evaluasi
lanjutan yang belum optimal. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan
peningkatan kualitas materi pelatihan yang lebih sesuai dengan kebutuhan
UMKM, perbaikan sistem informasi Jakpreneur, penguatan pelaksanaan
pendampingan secara berkelanjutan, serta optimalisasi monitoring dan evaluasi
program agar pelaksanaan Jakpreneur dapat berjalan lebih efektif dalam
mendukung pemberdayaan UMKM di Jakarta Utara.

Kata Kunci: Efektivitas Program; Pemberdayaan UMKM; Penyelenggaraan
Kewirausahaan Terpadu; Suku Dinas PPKUKM
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ABSTRACT

Effectiveness Of Implementing Integrated Entrepreneurship Development In
Empowering Micro, Small, And Medium Enterprises In North Jakarta City In
2026 Nabiel Nizar Attamimi, Muhammad Rizki

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMESs) have an important role in the
economy as job providers and economic drivers of the community. The DKI
Jakarta Provincial Government through the Integrated Entrepreneurship
Development Program (Jakpreneur) seeks to increase the capacity and
independence of MSME actors through various stages of coaching, including
registration, training, mentoring, business licensing, marketing, financial
reporting, and access to capital. This study aims to analyze the effectiveness of the
Jakpreneur Program in empowering MSMEs in the Department of Industry,
Trade, Cooperatives, and Small and Medium Enterprises (PPKUKM) of the North
Jakarta Administrative City in 2024. The research method used is a qualitative
method with a descriptive approach. The data collection technique was carried
out through interviews, document reviews, and documentation with key
informants consisting of program organizers, accompanying staff, and MSME
actors participating in Jakpreneur. The research analysis uses program
effectiveness indicators which include the accuracy of program goals, program
socialization, program objectives, and program monitoring. The results of the
study show that the Jakpreneur Program has provided benefits in improving
knowledge, business legality, and marketing access for MSME actors in North
Jakarta. However, the implementation has not been carried out optimally because
there are still several obstacles, namely training materials that are not fully in
accordance with the needs of MSMEs, the Jakpreneur website which is still slow
and participant data that is not always updated, the implementation of training
and mentoring that has not been carried out regularly, and follow-up monitoring
and evaluation that is not optimal. Therefore, this study recommends improving
the quality of training materials that are more in line with the needs of MSMEs,
improving the Jakpreneur information system, strengthening the implementation
of mentoring on an ongoing basis, and optimizing monitoring and program
evaluation so that the implementation of Jakpreneur can run more effectively in
supporting the empowerment of MSMEs in North Jakarta.

Keywords: Program effectiveness; MSME Empowerment; Jakpreneur; PPKUKM
Sub-Department
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BAB |
PERMASALAHAN PENELITIAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor yang
memiliki peran penting dalam perekonomian indonesia. Keberadaan UMKM
tidak hanya berfungsi sebagai penggerak ekonomi masyarakat, tetapi juga sebagai
penyedia jumlah lapangan pekerjaan terutama bagi masyarakat berpendidikan
rendah dan kelompok ekonomi menengah ke bawah. Menurut data dari
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia tahun
2025 jumlah UMKM di Indonesia mencapai 65 juta unit usaha. Sektor ini mampu
menyerap lebih dari 97% tenaga kerja nasional dan memberikan kontribusi lebih
dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Data tersebut menunjukan
bahwa UMKM memiliki pengaruh yang besar terhadap stabilitas ekonomi
nasional. Dengan pertumbuhan UMKM yang berkelanjutan akan menurunkan
tingkat pengangguran dan mengurangi kemiskinan. Hal ini dijelaskan dalam
Undang Undang Nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah yang menyatakan bahwa pemberdayaan UMKM bertujuan
menumbuhkan dan mengembangkan usaha agar menjadi mandiri dan kuat serta
berkontribusi dalam pembangunan ekonomi nasional.

Selain itu kebijakan lain terkait UMKM juga diatur dalam Undang Undang
Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja yang memberikan kemudahan,
perlindungan, dan pemberdayaan bagi UMKM terutama dalam aspek perizinan
usaha, kemudahan investasi, serta akses dalam pembiayaan. Hal ini juga
disebutkan lebih lanjut di dalam Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021
tentang kemudahan, perlindungan, dan pemberdayaan koperasi dan UMKM yang
mengatur perizinan sistem OSS, penguatan kemitraan usaha, serta kebijakan
pengalokasian paling sedikit 40% terkait pengadaan barang dan jasa pemerintah
untuk produk UMKM.



Pada tingkat regional Provinsi DKI Jakarta sebagai pusat ekonomi
nasional memiliki jumlah pelaku UMKM yang sangat besar dan beragam.
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta menjadikan pengembangan kewirausahaan
sebagai strategi untuk menekan angka pengangguran. Hal ini dilandasi pada
kenyataan bahwa tidak seluruh masyarakat dapat terserap pada sektor formal
sehingga kewirausahaan dan UMKM menjadi solusi untuk menciptakan peluang
kerja baru dan meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat. Sebagai langkah
intervensi kebijakan, Pemerintah Provinsi DKI Jakarata menciptakan program
penyelenggaraan  pengembangan  kewirausahaan terpadu. Program ini
dilaksanakan pertama kali pada tahun 2020 yang diresmikan oleh Pemprov DKI
Jakarta hal ini menjawab Peraturan Gubernur Nomor 2 tahun 2020 tentang
penyelenggaraan pengembangan kewirausahaan terpadu. Program ini bertujuan
untuk menciptakan wirausahawan baru, meningkatkan kapasitas pelaku usaha,
dan memperkuat daya saing UMKM terutama dalam era ekonomi digital.

Program penyelenggaraan pengembangan kewirausahaan terpadu yang
dikenal dengan nama Jakarta Entrepreneur (Jakpreneur) ini dilakukan dalam
rangka upaya pemberdayaan yang sejalan dengan peran pemerintah daerah dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pelayanan publik, pemberdayaan
masyarakat serta peningkatan partispasi masyarakat. Program Jakpreneur
dilakukan berdasarkan Keputusan Gubernur DKI Jakarta Nomor 1263 tahun 2020,
terdapat 73 kegiatan strategis daerah yang berdampak signifikan terhadap
pemenuhan kebutuhan dasar dan percepatan ekonomi salah satunya adalah
program pembinaan dan pengembangan kewirausahaan terpadu. Program ini
diharapkan mampu memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kualitas
UMKM di DKI Jakarta. Program Jakpreneur ini dilaksanakan melalui tujuh tahap
pembinaan yaitu pendaftaran, pelatihan, pendampingan, perizinan, pemasaran,

pelaporan keuangan, dan permodalan.



Tabel 1.1 Program Jakarta Entrepreneur
Program Jakarta Entrepreneur

p
o

Pendaftaran (P1)
Pelatihan (P2)
Pendampingan (P3)
Perizinan (P4)
Pemasaran (P5)
Pelaporan Keuangan (P6)
7 | Permodalan (P7)
Sumber: jakpreneur.jakarta.go.id

OO WIN -

Berdasarkan situs resmi dari website jakprenuer diatas pelaksanaan
program pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dilakukan
melalui beberapa tahapan yang saling berkesinambungan mulai dari pendaftaran
hingga pemberian akses permodalan. Setiap tahapan dalam program tersebut
memiliki peran penting dalam mendukung proses pengembangan usaha pelaku
UMKM, baik dalam aspek peningkatan kapasitas usaha, legalitas, pemasaran,
hingga penguatan struktur usaha secara berkelanjutan.

Tahap pertama dalam program Jakpreneur adalah pendaftaran yang
menjadi pintu awal bagi pelaku UMKM untuk memperoleh berbagai fasilitas
pembinaan usaha. Pada tahap ini pelaku usaha melakukan registrasi agar dapat
terdata sebagai peserta program dan memperoleh akses terhadap berbagai kegiatan
pemberdayaan yang disediakan oleh pemerintah daerah. Proses pendaftaran tidak
hanya berfungsi sebagai proses administrasi, tetapi juga sebagai mekanisme
pendataan pelaku usaha yang akan dibina dalam program. Melalui tahap ini
pemerintah dapat mengetahui karakteristik usaha yang dijalankan oleh
masyarakat, mulai dari jenis usaha, skala usaha, hingga kebutuhan pengembangan
usaha yang diperlukan. Tahap pendaftaran juga menjadi dasar dalam menentukan
tahapan pembinaan selanjutnya sehingga pelaku usaha yang telah terdaftar dapat
mengikuti proses pengembangan usaha secara lebih terstruktur.

Tahap kedua adalah pelatihan yang merupakan bagian penting dalam
proses peningkatan kapasitas pelaku UMKM. Pelatihan yang diberikan dalam
program Jakpreneur bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan,

dan kemampuan manajerial pelaku usaha dalam menjalankan kegiatan bisnis.



Materi pelatihan biasanya mencakup berbagai aspek yang berkaitan dengan
pengembangan usaha seperti teknik produksi, peningkatan kualitas produk,
pengemasan, manajemen usaha, serta pemanfaatan teknologi digital dalam
kegiatan pemasaran. Melalui pelatihan tersebut diharapkan pelaku UMKM tidak
hanya mampu menghasilkan produk yang lebih berkualitas tetapi juga dapat
mengelola usahanya secara lebih profesional. Selain itu, pelatihan juga menjadi
sarana bagi pelaku usaha untuk memperoleh wawasan baru mengenai strategi
pengembangan usaha yang dapat meningkatkan daya saing produk di pasar.

Setelah mengikuti pelatihan, pelaku UMKM dapat memperoleh
pendampingan usaha sebagai tahap ketiga dalam proses pemberdayaan.
Pendampingan usaha merupakan bentuk pembinaan yang dilakukan secara lebih
intensif dan berkelanjutan melalui bimbingan langsung dari tenaga pendamping.
Dalam kegiatan ini pelaku UMKM mendapatkan arahan mengenai berbagai
permasalahan yang dihadapi dalam menjalankan usaha, seperti pengelolaan
operasional usaha, pengembangan produk, serta strategi pemasaran yang sesuai
dengan kondisi pasar. Pendampingan juga berfungsi untuk memastikan bahwa
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh selama pelatihan dapat diterapkan
secara nyata dalam kegiatan usaha sehari-hari. Melalui proses pendampingan,
pelaku usaha diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dalam mengelola usaha
secara lebih efektif serta mampu mengembangkan potensi usahanya secara
berkelanjutan.

Tahap keempat adalah proses perizinan usaha yang bertujuan untuk
memberikan legalitas bagi pelaku UMKM. Legalitas usaha merupakan aspek yang
sangat penting dalam kegiatan bisnis karena memberikan kepastian hukum
terhadap usaha yang dijalankan. Dengan memiliki izin usaha yang resmi, pelaku
UMKM dapat menjalankan usahanya secara lebih aman dan memiliki kesempatan
yang lebih luas untuk mengakses berbagai program pengembangan usaha dari
pemerintah maupun lembaga lainnya. Selain itu, legalitas usaha juga dapat

meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk yang dihasilkan serta



membuka peluang kerja sama dengan berbagai pihak seperti lembaga keuangan,
mitra usaha, maupun platform pemasaran yang lebih luas.

Tahap pemasaran merupakan bagian penting dalam pengembangan usaha
karena berkaitan langsung dengan kemampuan pelaku UMKM dalam menjangkau
konsumen dan meningkatkan penjualan produk. Dalam program Jakpreneur,
dukungan pemasaran diberikan melalui berbagai kegiatan seperti fasilitasi
promosi produk, pelatihan pemasaran digital, serta kesempatan bagi pelaku usaha
untuk mengikuti kegiatan pameran atau bazar. Kegiatan tersebut bertujuan untuk
membantu pelaku UMKM memperkenalkan produknya kepada masyarakat yang
lebih luas serta memperluas jaringan pemasaran yang dimiliki (Chairudin et al.,
2025:31). Dengan adanya dukungan pemasaran ini diharapkan pelaku UMKM
dapat meningkatkan daya saing produknya di pasar serta mampu mengembangkan
usaha secara lebih berkelanjutan.

Tahap pelaporan keuangan merupakan bagian dari upaya untuk
meningkatkan tata kelola usaha yang lebih baik. Dalam tahap ini pelaku UMKM
didorong untuk melakukan pencatatan dan penyusunan laporan keuangan usaha
secara teratur. Pencatatan keuangan memiliki peran penting dalam membantu
pelaku usaha memahami kondisi keuangan usahanya, seperti mengetahui jumlah
pendapatan, biaya produksi, serta keuntungan yang diperoleh. Dengan adanya
laporan keuangan yang tertib, pelaku UMKM juga dapat merencanakan
pengembangan usaha secara lebih terarah serta memiliki dasar yang jelas dalam
mengambil keputusan bisnis. Selain itu, laporan keuangan juga menjadi salah satu
dokumen penting yang sering diperlukan dalam proses pengajuan pembiayaan
usaha kepada lembaga keuangan.

Tahap terakhir dalam program Jakpreneur adalah pemberian akses
permodalan bagi pelaku UMKM yang telah memenubhi kriteria tertentu. Dukungan
permodalan bertujuan untuk membantu pelaku usaha dalam mengembangkan
kapasitas usahanya, seperti menambah peralatan produksi, meningkatkan jumlah
produksi, atau memperluas skala usaha yang dijalankan. Akses terhadap

pembiayaan usaha merupakan salah satu aspek penting dalam pengembangan



UMKM karena keterbatasan modal sering menjadi hambatan bagi pelaku usaha
dalam mengembangkan bisnisnya. Melalui dukungan permodalan yang diberikan
dalam program Jakpreneur, pelaku UMKM diharapkan dapat memperkuat
struktur usahanya serta meningkatkan kemampuan dalam bersaing di pasar.

Tabel 1.2 Data Jumlah Usaha Peserta Jakarta Entrepreneur Berdasarkan Wilayah
Kota DKI Jakarta 2024

Kota Adminsitrasi DKI Jakarta Uiehyl)saha Peserta Jakarta
Entrepreneur
Jakarta Selatan 86.627
Jakarta Barat 75.284
Jakarta Pusat 69.140
Jakarta Utara 62.284
Jakarta Timur 92.049
Sumber: https://databoks.katadata.co.id/ekonomi-makro/statistik//390-ribu-

orang-ikut-program-kewirausahaan-jakpreneur-pada-2024

Berdasarkan data mengenai jumlah usaha peserta program jakpreneur,
terlihat bahwa pelaku UMKM vyang berpartisipasi dalam program tersebut
tersebar di seluruh wilayah administrasi DKI Jakarta dengan jumlah bervariasi.
Secara keseluruhan total pelaku usaha mencapai 385.384 usaha. Berdasarkan
pembagian wilayah administrasi, jumlah pelaku usaha terbanyak berasal dari
Jakarta Timur dengan total sebesar 92.049 usaha, diikuti oleh Jakarta Selatan
sebanyak 86.627 usaha, Jakarta Barat sebanyak 75.284 usaha, serta Jakarta Pusat
sebanyak 69.140 usaha.

Sementara itu, Jakarta Utara tercatat memiliki jumlah pelaku usaha yang
lebih rendah dibandingkan wilayah lainnya, yaitu sebesar 62.284 usaha.
Perbedaan jumlah tersebut menunjukkan bahwa tingkat partisipasi UMKM dalam
program Jakpreneur di setiap wilayah masih belum merata. Kondisi tersebut
menjadi dasar dalam pemilihan Jakarta Utara sebagai lokasi penelitian. Meskipun
termasuk wilayah kota administrasi di DKI Jakarta, jumlah peserta program
Jakpreneur di Jakarta Utara relatif lebih kecil dibandingkan wilayah lainnya. Hal
ini mengindikasikan adanya potensi permasalahan dalam pelaksanaan program,

seperti rendahnya tingkat partisipasi pelaku UMKM, kurang optimalnya



sosialisasi program, maupun keterbatasan dalam akses terhadap pelatihan,
pendampingan, dan permodalan.

Selain itu, karakteristik wilayah Jakarta Utara yang memiliki kawasan
pesisir, pelabuhan, serta kepadatan penduduk yang tinggi turut mempengaruhi
perkembangan UMKM. Kondisi tersebut dapat menjadi tantangan tersendiri bagi
pelaku usaha dalam mengembangkan usahanya, baik dari segi akses pasar,
kemampuan manajerial, maupun Kketerbatasan sumber daya (Purba et al.,
2021:163). Oleh karena itu, Jakarta Utara dinilai sebagai wilayah yang tepat untuk
diteliti guna mengetahui lebih dalam efektivitas program Jakpreneur dalam
meningkatkan kapasitas dan daya saing UMKM.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penyebaran UMKM dalam program
Jakpreneur masih belum sepenuhnya merata antar wilayah di DKI Jakarta. Hal ini
mengindikasikan perlunya upaya peningkatan pemerataan akses program,
khususnya di wilayah dengan jumlah peserta yang relatif lebih rendah seperti
Jakarta Utara. Selain itu, diperlukan strategi sosialisasi yang lebih efektif agar
pelaku UMKM memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai manfaat dan
tahapan program. Dukungan dalam bentuk pendampingan yang berkelanjutan
juga menjadi penting untuk membantu pelaku usaha menghadapi berbagai
keterbatasan yang ada. Dengan demikian, pelaksanaan program Jakpreneur
diharapkan dapat menjangkau lebih banyak UMKM secara merata serta
memberikan dampak yang lebih optimal dalam pengembangan usaha di setiap
wilayah.

Tabel 1.3 Data Jumlah Peserta UMKM Program Jakpreneur Kota Jakarta Utara

Tahun 2024
No | Kegiatan Jakarta Entrepreneur Jumlah Peserta Jakarta
Entrepreneur

1 Pendaftaran 977

2 Pelatihan 805

3 Pendampingan 724

4 Perizinan 281

5 Pemasaran 217

6 Pelaporan Keuangan 46

7 Permodalan 13

Sumber: Wawancara,2026



Berdasarkan data partisipasi UMKM pada Program Jakpreneur tahun
2024, terlihat bahwa jumlah peserta pada setiap tahapan mengalami penurunan
yang cukup signifikan dari tahap awal hingga tahap akhir program. Kondisi ini
menunjukkan adanya tantangan dalam mempertahankan keberlanjutan partisipasi
peserta pada setiap tahapan yang telah dirancang. Pada tahap pendaftaran, tercatat
sebanyak 977 UMKM yang bergabung dalam program. Jumlah tersebut kemudian
menurun menjadi 805 peserta pada tahap pelatihan. Penurunan ini menjelaskan
bahwa meskipun minat pelaku UMKM untuk mengikuti program cukup tinggi,
masih terdapat sebagian peserta yang belum mampu melanjutkan ke tahap
pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penyesuaian jadwal,
metode, dan mekanisme pelatihan agar lebih sesuai dengan karakteristik dan
waktu operasional pelaku UMKM. Selain itu pelatihan juga jarang dilakukan
karena keterbatasan anggaran dan juga adanya efisiensi dari program Jakpreneur.

Penurunan partisipasi masih berlanjut pada tahap pendampingan yang
diikuti oleh 724 peserta. Selanjutnya, jumlah peserta kembali menurun menjadi
281 peserta pada tahap perizinan. Meskipun jumlah tersebut masih tergolong
cukup besar dibandingkan tahapan berikutnya, penurunan yang terjadi
menunjukkan bahwa proses pengurusan legalitas usaha masih menjadi tantangan
bagi sebagian pelaku UMKM. Dari sisi program, kondisi ini mengindikasikan
bahwa pendampingan terkait perizinan belum sepenuhnya mampu membantu
peserta memahami dan menyelesaikan proses administrasi usaha secara optimal.
Selain itu, penggunaan sistem perizinan berbasis digital seperti OSS masih
dirasakan sulit dilakukan oleh sebagian pelaku UMKM sehingga memerlukan
pendampingan yang lebih intensif dan berkelanjutan.

Pada tahap pemasaran, jumlah peserta kembali menurun menjadi 217
UMKM. Penurunan yang lebih tajam terlihat pada tahap pelaporan keuangan yang
hanya diikuti oleh 46 peserta. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta lebih tertarik mengikuti kegiatan yang secara langsung dapat

meningkatkan penjualan usaha, namun belum memiliki kesiapan yang memadai



dalam aspek administrasi dan pencatatan keuangan. Dari sisi program, hal ini
mengindikasikan bahwa pembinaan mengenai pengelolaan keuangan usaha masih
perlu diperkuat agar peserta mampu memahami pentingnya laporan keuangan
sebagai dasar pengembangan usaha dan akses terhadap pembiayaan.

Dampaknya terlihat pada tahap akhir program, yaitu permodalan, yang
hanya berhasil diikuti oleh 13 peserta. Rendahnya jumlah peserta pada tahap ini
menunjukkan bahwa masih sedikit UMKM yang mampu memenuhi persyaratan
untuk memperoleh akses pembiayaan. Hal tersebut disebabkan karena sebagian
besar peserta belum memiliki kelengkapan administrasi usaha dan laporan
keuangan yang menjadi syarat utama dalam pengajuan permodalan.

Secara keseluruhan, data tersebut menunjukkan bahwa efektivitas Program
Jakpreneur dalam mengantarkan peserta hingga mencapai tahap akhir masih
belum optimal. Meskipun program berhasil menarik minat pelaku UMKM pada
tahap awal, terjadi penurunan partisipasi yang cukup besar pada tahapan-tahapan
lanjutan, terutama pada pelaporan keuangan dan permodalan. Oleh karena itu,
diperlukan penguatan pendampingan teknis, peningkatan integrasi antar tahapan
program, serta penyesuaian materi dan metode pembinaan agar lebih sesuai
dengan kebutuhan pelaku UMKM sehingga tujuan program untuk menciptakan
wirausaha yang mandiri dan berdaya saing dapat tercapai secara lebih efektif.
Efektivitas Penyelenggaraan Pengembangan Kewirausahaan Terpadu Dalam
Pemberda-yaan Usaha Mikro Kecil Menengah Kota Jakarta Utara Tahun
2024

B. Rumusan Permasalahan

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang
didapatkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana efektivitas program Jakarta Entrepreneur (Jakpreneur) dalam
pemberdayaan UMKM di Suku Dinas PPKUKM Jakarta Utara tahun
2024?



2. Apa saja hambatan yang mempengaruhi efektivitas pelaksanaan program
Jakpreneur dalam pemberdayaan UMKM di Suku Dinas PPKUKM Jakarta
Utara tahun 2024?

3. Bagaimana rekomendasi perbaikan yang dilakukan untuk meningkatkan
efektivitas program Jakpreneur dalam pemberdayaan UMKM di Suku
Dinas PPKUKM Jakarta Utara tahun 2024?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui efektivitas pelaksanaan Program Jakarta Entrepreneur
(Jakpreneur) dalam pemberdayaan UMKM di Suku Dinas PPKUKM
Jakarta Utara tahun 2024.

2. Mengidentifikasi berbagai hambatan yang mempengaruhi efektivitas
program Jakarta Entrepreneur (Jakpreneur) dalam pemberdayaan UMKM
di Suku Dinas PPKUKM Jakarta Utara tahun 2024.

3. Memberikan rekomendasi perbaikan untuk Program Jakarta Entrepreneur
(Jakpreneur) yang berkelanjutan dalam pemberdayaan UMKM di Suku
Dinas PPKUKM Jakarta Utara tahun 2024.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan penelitian yang akan dicapai, maka manfaat dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Bagi Dunia Akademik
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian ilmiah dan referensi
tambahan bagi mahasiswa atau peneliti lain yang ingin meneliti terkait
efektivitas program pemerintah dan pemberdayaan UMKM, khususnya di
wilayah DKI Jakarta. Selain itu penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan referensi kepada penelitian selanjutnya. Serta dapat dijadikan
sumber pemikiran atau bahkan dijadikan perbandingan data untuk

penelitian yang serupa.

10



2. Bagi Dunia Praktik
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan masukan
dalam meningkatkan efektivitas pelaksanaan program Jakpreneur,
khususnya pada aspek ketepatan sasaran, sosialisasi program, tujuan
program dan pemantauan program. Hasil penelitian ini juga dapat
digunakan sebagai dasar dalam perbaikan kebijakan dan strategi

pemberdayaan UMKM agar lebih tepat sasaran dan berkelanjutan.
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BAB V
KESIMPULAN & SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian, pelaksanaan
Program  Pengembangan  Kewirausahaan  Terpadu (Jakpreneur) yang
diselenggarakan oleh Suku Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, Usaha
Kecil dan Menengah (PPKUKM) Kota Administrasi Jakarta Utara Tahun 2024
secara umum belum berjalan secara optimal. Hal itu dijelaskan sebagai berikut
1. Efektivitas Program Jakprenenur

Pelaksanaan Program Jakpreneur di Suku Dinas PPKUKM Kota
Administrasi Jakarta Utara Tahun 2024 belum berjalan secara optimal, sehingga
efektivitas program masih tergolong belum efektif berdasarkan indikator
efektivitas menurut Budiani (2007), yaitu ketepatan sasaran program, sosialisasi
program, tujuan program, dan pemantauan program.

Pada indikator ketepatan sasaran program, peserta telah memenuhi
persyaratan administratif sebagai warga DKI Jakarta yang memiliki atau merintis
usaha, namun materi pelatihan yang diberikan belum sepenuhnya disesuaikan
dengan kebutuhan, karakteristik, dan tingkat perkembangan usaha peserta
sehingga manfaat yang diterima belum maksimal.

Pada indikator sosialisasi program, penyampaian informasi telah dilakukan
melalui website Jakpreneur, media sosial, WhatsApp, dan pendamping UMKM,
namun penyebaran informasi belum merata serta masih terdapat kendala pada
website yang lambat, data yang belum diperbarui, dan informasi yang belum
lengkap sehingga menghambat akses peserta. Pada indikator tujuan program,
Program Jakpreneur telah memberikan manfaat berupa peningkatan pengetahuan,
legalitas usaha, pemasaran, dan akses pembinaan, namun belum seluruh peserta
mampu menyelesaikan seluruh tahapan program hingga memperoleh akses
permodalan, yang terlihat dari penurunan jumlah peserta pada setiap tahapan
program. Sementara itu, pada indikator pemantauan program, monitoring dan

evaluasi telah dilakukan, tetapi masih terbatas melalui media daring dan belum
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dilakukan secara intensif maupun berkelanjutan sehingga perkembangan usaha
peserta setelah mengikuti program belum terpantau secara optimal. Dengan
demikian, efektivitas Program Jakpreneur dalam pemberdayaan UMKM di Kota
Administrasi Jakarta Utara Tahun 2024 masih memerlukan berbagai perbaikan
agar tujuan program dapat tercapai secara maksimal.
2. Hambatan Pelaksanaan Program Jakprenenur

Hambatan yang mempengaruhi efektivitas pelaksanaan Program
Jakpreneur berasal dari faktor internal maupun eksternal. Hambatan internal
meliputi keterbatasan anggaran yang menyebabkan pelaksanaan pelatihan dan
pendampingan tidak dapat dilakukan secara rutin, keterbatasan jumlah
pendamping dibandingkan banyaknya peserta, serta belum optimalnya koordinasi
dan monitoring lanjutan terhadap perkembangan usaha peserta. Sementara itu,
hambatan eksternal berasal dari karakteristik peserta UMKM yang beragam,
masih rendahnya kemampuan dalam pencatatan keuangan, pengurusan legalitas
usaha, serta pemanfaatan teknologi digital. Selain itu, sebagian peserta mengalami
keterbatasan waktu karena harus menjalankan usahanya sehingga tidak dapat
mengikuti seluruh tahapan program. Kendala lain yang turut memengaruhi
efektivitas program adalah kinerja website Jakpreneur yang masih lambat, data
yang belum diperbarui secara berkala, serta informasi program yang belum
lengkap. Berbagai hambatan tersebut menyebabkan terjadinya penurunan jumlah
peserta pada setiap tahapan program, terutama pada tahap pelaporan keuangan dan
akses permodalan.
3. Rekomendasi Perbaikan Program Jakprenenur

Berdasarkan hasil penelitian, rekomendasi yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan efektivitas Program Jakpreneur adalah melakukan penyesuaian
materi pelatihan sesuai dengan kebutuhan dan tingkat perkembangan usaha
peserta, meningkatkan frekuensi pelatihan dan pendampingan secara
berkelanjutan, memperkuat kapasitas pendamping UMKM, serta mengoptimalkan
monitoring dan evaluasi pascapelatihan melalui kunjungan lapangan maupun

pendampingan berkala. Selain itu, Pemerintah Provinsi DKI Jakarta melalui Suku
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Dinas PPKUKM perlu meningkatkan kualitas layanan digital dengan
memperbaiki Kinerja website Jakpreneur agar lebih cepat, stabil, serta selalu
memperbarui data dan informasi program. Sosialisasi juga perlu diperluas melalui
kolaborasi dengan kelurahan, kecamatan, komunitas UMKM, dan media sosial
agar informasi program menjangkau lebih banyak pelaku UMKM. Di samping
itu, diperlukan pendampingan yang lebih intensif pada tahapan pelaporan
keuangan, legalitas usaha, dan akses permodalan agar lebih banyak peserta
mampu menyelesaikan seluruh tahapan Program Jakpreneur dan memperoleh
manfaat program secara optimal.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan sintesis pemecahan
masalah yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa saran kepada Suku

Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah

(PPKUKM) Kota Administrasi Jakarta Utara sebagai upaya untuk meningkatkan

efektivitas pelaksanaan Program Jakarta Entrepreneur (Jakpreneur) pada tahun-

tahun berikutnya.

1. Suku Dinas PPKUKM Kota Administrasi Jakarta Utara disarankan
meningkatkan kualitas pelatihan agar lebih sesuai dengan kebutuhan UMKM,
memperbaiki Kinerja website Jakpreneur, serta memperkuat monitoring dan
evaluasi agar pelaksanaan program lebih efektif.

2. Untuk mengatasi hambatan program, Suku Dinas PPKUKM perlu
meningkatkan sosialisasi, memperkuat koordinasi dengan pendamping, serta
mengoptimalkan pendampingan pada tahapan legalitas, pelaporan keuangan,
dan akses permodalan agar peserta dapat menyelesaikan seluruh tahapan
program.

3. Peneliti selanjutnya disarankan mengembangkan penelitian ini dengan metode
atau lokasi penelitian yang berbeda agar diperoleh hasil yang lebih
komprehensif mengenai efektivitas Program Jakpreneur dalam pemberdayaan
UMKM.
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